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The availability of food, energy, and the sustainability of environmental carrying 
capacity is three global problems that need to be resolved immediately in an innovative 
way. This study aims to explain the proportion of SMA/SMK students' innovations to solve 
problems in food, energy, and environmental sustainability. Data sourced from proposals 
for high school/vocational high school level innovation competitions organized by South 
Sumatra's Provincial Government. This research is cross-sectional with a quantitative 
descriptive approach. The research variables consisted of the type of innovation, the 
innovation sector, and the kind of school. The collected data is processed and interpreted 
through the statistical concept of different tests. The results showed that as much as 72.3% 
of innovations came from high school students in 6 innovation sectors with the most 
popular food sector and tend to be applied so that infrastructure support needs technology 
readiness, development incentives, and outwall incubators that these innovations are 
implement in society. 




Ketersediaan pangan, energi dan keberlanjutan daya dukung lingkungan merupakan 
tiga permasalahan global yang perlu segera diselesaikan dengan cara inovatif. Penelitian ini 
bertujuan menjelaskan proporsi inovasi yang dihasilkan oleh siswa SMA/SMK untuk 
memecahkan permasalahan pangan, energi dan keberlanjutan daya lingkungan. Data 
bersumber dari proposal lomba inovasi tingkat SMA/SMK yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian bersifat potong lintang dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Variabel penelitian terdiri dari jenis inovasi, sektor 
inovasi, dan jenis sekolah. Data terkumpul diolah dan diinterpretasikan melalui konsep 
statistik uji beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 72,3% inovasi berasal 
dari siswa SMA pada 6 sektor inovasi dengan  sektor pangan yang paling diminati dan 
cenderung bersifat terapan sehingga diperlukan dukungan infrastruktur kesiapan teknologi, 
insentif pengembangan, inkubator outwall agar inovasi tersebut diimplementasikan ke 
masyarakat 
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Pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi mengharuskan seorang siswa memiliki 
keahlian lebih(Simatupang, 2019; Chodzirin, 2016). Siswa dituntut menuntut memiliki 
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan dibidang teknologi, media dan informasi, 
keterampilan pembelajaran, inovasi dan keterampilan hidup (Redhana, 2019) hal tersebut 
disebut Frame Work Pembelajaran abad 21.  Ketrampilan Abad 21 yang dianggap bisa 
memperkuat modal social (social capital) dan modal intelektual (intellectual capital). 
Ketrampilan ini berupa 4C: communication, collaboration, critical thinking and problem 
solving, dan creativity and innovation (Andayani, Sridana, Kosim, Setiadi, & 
Hadiprayitno, 2018). Sehingga inovasi menjadi nilai lebih dari seorang siswa dalam 
pembentukan karakter siswa dengan pembelajaran inovatif (Purwadhi, 2019).  
Inovasi dalam bidang pendidikan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan layanan 
belajar yang prima bagi siswa termasuk juga layanan prima kepada orang tua siswa 
(Suminar & Apriliawati, 2017).  Selain itu perbaikan kesempatan untuk mengeksplor 
berbagai potensi siswa secara optimal (Rohaeti & Hendriana, 2016). Keterampilan inovasi 
yang dilakukan oleh siswa dalam berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan masalah 
(H. Cahyani & Setyawati, 2016). Manajemen kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
dalam memotivasi kerja kepada prestasi guru dan siswa dalam berpikir kreatif dan inovatif 
(Hamied, 2009;  Saputra, 2019). Siswa mampu menggunakan penalaran yang jernih dalam 
proses memahami sesuatu dan piawai dalam mengambil pilihan serta membuat keputusan 
dan pemahaman terkait dengan persoalan yang dihadapi di lingkungan sekitar (Hamied, 
2009).   
Pangan, energi dan keberlanjutan daya dukung lingkungan merupakan tiga 
permasalahan global yang perlu diselesaikan dengan cara inovatif, untuk keberlanjutan 
daya dukung lingkungan hidup yang memberikan dampak positif dengan memanfaatkan 
sumber daya alam secara bertanggungjawab dalam peningkatan produksi (F. A. Cahyani, 
2019) serta pembangunan yang berkelanjutan (Hayati et al., 2020). Peningkatan produksi 
dan produktifitas pangan dapat dilakukan dengan memanfaatkan bentangan Sungai Musi 
750 kilometer dari hulu ke hilir membagi wilayah di Sumatera Selatan (Hatta & Nursanty, 
2020). Permasalalahan pangan, energi, dan keberlanjutan daya dukung lingkungan 
memerlukan cara yang inovatif dan inovasi baru (Saragih, 2017). Dalam 
mentransformasikan ekonomi yang didasarkan pada keunggulan komparatif berbasis 
sumber daya alam dan manusia menjadi keunggulan kompetitif, harus dilakukan dengan 
prinsip-prinsip dasar pengelolaan dalam upaya peningkatan produktivitas (Hatta & 
Ciptomulyono, 2020). Tujuan penelitian yakni menjelaskan proporsi inovasi yang 
dihasilkan oleh siswa SMA/SMK untuk memecahkan permasalahan pangan, energi dan 
keberlanjutan daya lingkungan serta teknologi lainnya. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian bersifat potong lintang dengan pendekatan deskriptif kuntitatif. Potong 
lintang (cross sectional) yakni variabel independen dan variabel dependen diukur dalam 
kurun waktu bersamaan (Ramadani & Hanna, 2019). Sebanyak 47 inovasi (10% dari 
keseluruhan inovasi) yang berasal dari siswa sekolah dipilih secara acak dari database 
pemilihan Inovator Sumatera Selatan tahun 2020. Variabel penelitian terdiri dari jenis 
inovasi, sektor inovasi, dan jenis sekolah. Data terkumpul diolah dan diinterpretasikan 
melalui konsep statistik uji beda (Budiwanto, 2017; Junaedy & Yanti, 2019). Definisi 
operasional dijabarkan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Definisi operasional 
Nama Variabel Definisi Variabel Operasional analisis 
Jenis Inovasi Dikategorikan berdasarkan sifat kemanfaatan inovasi 
apakah untuk pengembangan iptek (dasar) atau 
pemanfaatan praktis (terapan) 
menggunakan skala nominal 
0 : dasar 
1 : terapan 
Sektor Inovasi Dikategorikan berdasarkan kategori permasalahan 
yang menjadi objek inovasi 
menggunakan skala nominal 
0 : pangan 
1 : energi 
2 : lingkungan 
3 : lainnya 
Jenis sekolah dikategorikan berdasarkan sifat pendidikan apakah 
advokasi atau umum 
menggunakan skala nominal 
0 : SMA 
1 : SMK 
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
 
Dari database pemilihan Inovator Sumsel tahun 2020 dipilih secara acak 47 inovasi, 
sekitar 10% dari keseluruhan. Dilakukan perbandingan antar sektor inovasi dengan asal 
sekolah innovator dan jenis inovasi. Berikut perbandingan sektor inovasi berdasarkan asal 
sekolah inovator.   
Perlunya pembentukan karakter siswa melalui inovasi dalam memecahkan masalah isu 
lingkungan (Filisyamala, 2017). Sebanyak 72,3% inovasi berasal dari siswa SMA yang 
mencakup enam sektor inovasi. Siswa SMA diketahui lebih beragam dalam mengangkat 
isu inovasi dibandingkan dengan siswa SMK. Sektor pangan merupakan yang paling 
banyak mendapat perhatian siswa SMA diikuti kemudian dengan isu lingkungan dan isu 
lainnya yang meliputi teknologi informasi. Di sisi siswa SMK, sektor pangan menempati 
urutan terbawah sedangkan sektor lainnya yang mencakup sektor teknologi secara umum 
merupakan yang paling banyak diminati (Gambar 1). Uji tabulasi silang menunjukkan 
bahwa jenis sekolah memiliki hubungan dengan sektor inovasi yang diminati. Dengan 
dilakukan uji tersebut maka dapat mengidentifikasikorelasi antara satu variabel dengan 
variabel lainnya (Ashari, Wibawa, & Persada, 2017). Siswa SMA lebih berminat terhadap 
inovasi sektor pangan dan lingkungan sedangkan siswa SMK cenderung lebih 
memperhatikan sektor energi dan lainnya. Jenis sekolah setidaknya dapat digunakan 
sebagai indikator minat siswa terhadap sektor inovasi sebesar 26,3% (Tabel 2). 
 
 
                               SMA                                                             SMK 
Gambar 1. Proporsi sektor inovasi berdasarkan asal sekolah inovator 
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Tabel 2. Ringkasan Uji Tabulasi Silang Sektor Inovasi dengan Jenis Sekolah 
Sektor Inovasi 
Jenis Sekolah 
Ringkasan Statistik SMA SMK 
n % n % 
Pangan 12 35,3 1 7,7 Chi-square : 6,882*  
Energi 3 8,8 3 23,1 Spearman corr. : 0,263* 
Lingkungan 10 29,4 2 15,4  
Lainnya 9 26,5 7 53,8  
 34 100,0 13 100,0  
ket: * bermakna dalam tingkat 0,1 
 
Tabel 3. Ringkasan Uji Tabulasi Silang Sektor Inovasi dengan Jenis Inovasi 
Sektor Inovasi 
Jenis Inovasi 
Ringkasan Statistik Dasar Terapan 
n % n % 
Pangan 2 28,6 11 27,5 Chi-square : 0,119 (TS)  
Energi 1 14,3 5 12,5 Spearman corr. : 0,031 (TS) 
Lingkungan 2 28,6 10 25,0  
Lainnya 2 28,6 14 35,0  
 7 100,0 40 100,0  
Ket: TS : Tidak signifikan 
 
Berikut perbandingan sektor inovasi berdasarkan jenis inovasi.   
 
 
                           Dasar                                                         Terapan 
 
Gambar 2. Proporsi sektor inovasi berdasarkan jenis inovasi 
Uji tabulasi silang pada sektor inovasi dengan jenis inovasi. 
 
Inovasi yang diusung dominan dalam kategori terapan sebanyak 40 inovasi (85,1%) 
dan sisanya kategori inovasi dasar. Dalam inovasi terapan, sektor lainnya (teknologi, dan 
lain-lain) menempati urutan teratas, diikuti oleh sektor pangan, lingkungan dan energi. Di 
sisi inovasi dasar, sektor lainnya (teknologi, dan lain-lain) juga menempati peringkat 
teratas, diikuti oleh sektor lingkungan (Gambar 2). Namun, uji statistik menunjukkan 
bahwa perbedaan tersebut bersifat tidak nyata (Tabel 3). Temuan ini menunjukkan bahwa 
siswa sekolah terapan lebih memungkinkan untuk dikembangkan menjadi engineer (yang 
dominan menggunakan lintas keilmuan) dibandingkan menjadi scientist (yang cenderung 
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Penelitian menyimpulkan bahwa jenis sekolah memiliki hubungan dengan minat sektor 
inovasi para siswa. Pengembangan kurikulum hendaknya memperhatikan kecenderungan 
inovasi tersebut sehingga dapat memaksimalkan potensi siswa. 
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